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MOTTO 
 
 
 

اْ�ِ�ْ�َ��َ  َ�َْ� أوُ�َِ� َ�ْ��اً َ��ِ��اً  �ُ��ِ� اْ�ِ�ْ�َ��َ َ	� �ََ�ءُ وََ	� �ُْ�تَ 

ُ� إِ'َّ أوُْ�ُ%اْ ا$َْ�#َ�بِ ﴿ َّ� ﴾٢٦٩ا�#��ة: وََ	� �َ(َّ  

 

Artinya: “Allah menganugrahkan al-hikmah (kefahaman yang dalam tentang 

Al Qur'an dan As Sunnah) kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan 

barangsiapa yang dianugrahi hikmah itu, ia benar-benar telah dianugrahi karunia 

yang banyak. Dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil 

pelajaran (dari firman Allah)” . 

 

 

 

“ Apabila Hendak Menjadi Seorang Filsuf, Anda 

Harus Berfilsafat dan Apabila Tidak Mau Menjadi 

Seorang Filsuf, Anda Harus Berfilsafat” 

By. Aristoteles 
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ABSTRAKSI 
 

 
Rasionalitas, merupakan sarana untuk memberikan penjelasan atau 

pandangan secara umum mengenai cara berfikir untuk memecahkan suatu 
masalah yang sangat komplek dan menemukan kebenaran. Rasionalitas berfungsi 
mengidentifikasi mana yang benar dan mana yang keliru, bahkan rasionalitas 
menjadi satu-satunya tolak ukur penilaian bagi sebagian proposisi agama, 
terutama dalam lingkup hukum fiqih dan syariat yang bersifat partikular. 
Rasionalitas juga bisa mengantarkan peradaban lebih maju, baik ilmu 
pengetahuan maupun peradaban manusia. Penulis menyadari perlu adanya 
pembahasan perbandingan dua tokoh dalam konsep rasionalitas. Penelitian ini 
bertujuan untuk: mengetahui apa persamaan dan perbedaan rasio menurut Ibn 
Rusyd dan Rene Descares, apa kelebihan dan kelemahan pemikiran Ibn Rusyd 
dan Rene Descartes dan Bagaimana peran rasio dalam diskursus keagamaan 
menurut Ibn rusyd dan Rene Descartes .  

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research) 
sehingga jenis penelitian kualitatif. Sumber data diperoleh dari sumber data 
primer Ibn Rusyd, Fashl al-Maqol fi Ma Baina al-Hikmah wa al-Syari’ah min al-
Ittishal, dan Rene Descartes, Discourse on Method and Meditations on First 
Philosophy, dan Rene Descartes,  Diskursus on Metode, terj, Ahmad Faridl 
Ma’ruf, dan sumber data sekunder diperoleh dari data-data yang berhubungan dan 
mendukung penelitian seperti buku yang terkait, ensiklopedi, makalah, majalah, 
artikel, dll. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode induktif, deduktif, komparatif, dan Hermeneutik.   

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan. Persamaan pemikiran Ibn Rusyd 
dan Rene Desacrtes dalam memandang Rasio terletak bagaimana keduanya 
menganggap rasio adalah hal penting yang digunakan untuk mencapai kebenaran. 
Kedua tokoh tersebut merupakan tokoh pelopor renaissance yang membuktikan 
teori ketuhanan yang bersifat rasional. Perbedaan pemikiran keduanya terletak 
pada penyusunan teori rasio Ibn Rusyd yang menggunakan akal dan wahyu 
sedangkan Rene Descartes menyusun Teori rasio melalui meditasi 

Kelebihan pemikiran Ibn Rusyd terlihat dari bagaimana beliau dapat 
menyelaraskan antara filsafat dan agama sehingga Ibn rusyd mendapat julukan 
Averroisme, namun filsafat Ibn Rusyd yang mengagungkan akal menjadi nilai 
kelemahan bagi Ibn Rusyd yang merupakan Filosof Islam. Kelebihan pemikiran 
Rene Descartes terletak pada metode keragu-raguannya yang memunculkan 
jargon “Cogito Ergo Sum” yang menjadikannya mendapat julukan Bapak Filsafat 
Moderen. Kelemahan pemikiran Rene Descartes terletak dalam pembahasan 
masalah eksistensi Tuhan. 
 Dalam pembahasan diskursus keagamaan antara Ibn Rusy dan Rene 
Descartes, keduanya sama-sama menempatkan rasio dalam posisi penting dalam 
sisi kehidupan manusia. Namun, dalam filsafat Ibn Rusyd terdapat peran wahyu 
untuk mencapai kebenaran. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi 

ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan 

Kebudayaan RI tahun 1987. Pedoman tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Kata Konsonan 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak ا
dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 ba b be ب

 ta t te ت

  sa s es (dengantitik di ث
atas) 

 jim j je ج

 ha h ha (dengantitik di ح
bawah) 

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 zal ż zet (dengantitik di ذ
atas) 

 ra r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy esdan ye ش

 sad es es (dengantitik di ص
bawah) 

 dad d de (dengantitik di ض
bawah) 
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 ta t te (dengantitik di ط
bawah) 

 za z zet (dengantitik di ظ
bawah) 

 ain …‘ komaterbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fa f ef ف

 qaf q ki ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wau w we و

 ha h ha ه

 hamzah …’ apostrof ء

 ya y ye ي

 

b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tunggal dan vokal rangkap. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah a a ـَ

 kasrah i i ـِ
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 dhammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabunganantara hharakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ـَ ْ◌....  fathah dan ya ai a dan i ي 

ـَوْ ....  fathah dan wau au a dan u 

 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ـَ...ا... ـَى...  Fathah dan alif 

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

ـِي....   Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

ـُو....   Dhammah dan 

wau 

ū u dan garis di 

atas 

 

Contoh:        َل�َO  : qāla 

 َP�ِْO : qīla 

 yaqūlu : �َ�ُْ%لُ 

��َ�ِْ   : fimā 
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d. Ta Marbutah 

Transliterasinya menggunakan: 

1. Ta Marbutah hidup, transliterasinya adaah /t/ 

Contohnya:   ُ�Qَْرَو : raudatu 

   �ِ�َ�ْRِ : hikmati 

2. Ta Marbutah mati, transliterasinya adalah /h/ 

Contohnya:   �ْQَْرَو : raudah 

   �ْ�َ�ْRِ : hikmah 

3. Ta marbutah yang diikuti kata sandang al 

Contohnya:   ُل�َSَْاْ'ط ُ�Qَْرَو : raudah al-atfāl 

   ْ�Tَ�ْ�ِ َّ al- hikmati  wa al- syarī’ah : اَْ�ِ�ْ�َ�ِ� وَا�

e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah. 

Contohnya:  َ�UَّVَر : rabbanā 

 ittisli : اWَّ�ِ�لِ    

f. Kata Sandang 

Transliterasi kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan 

sesuai dengan huruf bunyinya 

Contohnya:  ء�S ’asy-syifā :   ا�

2. Kata sandang qamariyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya huruf /l/. 

Contohnya:  ا�Yَ �Wَ    : al-Shafa’ 
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g. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi’il, isim maupun hurf, ditulis 

terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contohnya: 

��ِْOِاز �ْ�ُ� ا��ََّ %َُZَ� َوَانَِّ الله  : wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

       wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn  
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